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Terdapat berbagai macam topik kajian dalam teori graf, diantaranya adalah
pelabelan dan pewarnaan graf. Pelabelan graf adalah suatu pemetaan yang memetakan
elemen-elemen graf ke bilangan (biasanya bilangan bulat positif) dengan suatu aturan
tertentu. Jika domain pemetaannya adalah himpunan titik dan sisi maka pelabelannya
disebut dengan pelabelan total. Jika domain pemetaannya adalah himpunan titik maka
pelabelannya disebut dengan pelabelan titik, dan jika domain pemetaannya adalah
himpunan sisi maka pelabelannya disebut dengan pelabelan sisi.

Pewarnaan graf ada tiga macam, yaitu pewarnaan wilayah, pewarnaan sisi, dan
pewarnaan titik. Pewarnaan wilayah pada grafaitu memberikan warna pada setiap
wilayah pada graf sehingga wilayah yang bertetangga tidak memiliki warna yang sama.
Pewarnaan sisi pada graf yaitu memberi warna semua sisi gi@f dan setiap dua
sisi yang terkait pada titik yang sama memiliki warna yang berbeda. Pewarnaan titik
(edge coloring adalah memberi warna pada semua titik grafdan setiap dua titik
yang bertetangga mempunyai warna yang berbeda.

Banyak topik yang mengkaji dalam lingkup pewarnaan, salah satunya yaitu
pewarnaan lokal sisantimagic Pewarnaan lokal sisantimagicdapat didefinsikan
sebagai berikut, sebuah bijeksilfi(g) — {1,2,3, ..., |V(G)|} disebut pelabelan lokal
sisi antimagic untuk dua sisi yang betetangga dan e;, w(e;) # w(ez), dimana
e =uwv € G,w(e) = f(u) + f(v). Sehingga, setiap pelabelan lokal sisitimagic
merupakan pewarnaan sisi pada g€afjika setiap sisie ditentukan warnaw(e).
Banyak warna yang minimum untuk mewarnai pada pelabelan lokaastsnagic
pada grafG disebut dengan bilangan kromatik lokal sesntimagic yang dapat
dinotasikan dengaf..(G).

Penelitian ini mengenai pewarnaan lokal sistimagicpada graf hasil operasi
amalgamasi. Graf tersebut adalah graf amalgamasi graf siklusl(Cs5,v,n)),
amalgamasi graf buku segitigartal(Bts, v, n)), amalgamasi graf bipartit komplet

Vil
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(amal(Ky3,v,n)), dan amalgamasi graf rodaral(Ws, v, n)). Pada penelitian ini
diperoleh bilangan kromatik pada pewarnaan lokalaisimagicdari graf amalgamasi
graf siklus @mal(Cs,v,n)), amalgamasi graf buku segitigaunfal(Bty, v, n)),
amalgamasi graf bipartit kompletuual(K,3,v,n)), dan amalgamasi graf roda
(amal(W3,v,n)) yaitu sesuai dengan derajat maksimum graf tersebut.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teori graf merupakan salah satu bidang dalam ilmu matematika. Bidang
ini digunakan untuk membantu memecahkan permasalahan yang sering muncul
dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut dimodelkan kedalam bahasa
matematika, agar lebih mudah dimengerti dan dapat segera dicari solusinya.
Pemodelan permasalahan dapat direpresentasikan kedalam bentuk graf. Graf tersebut
merupakan gabungan dari sejumlah titik dan sisi, dimana sisi itu menghubungkan
titik-titiknya.

Saat ini terdapat berbagai macam topik kajian dalam teori graf, diantaranya
adalah pelabelan dan pewarnaan graf. Pelabelan graf adalah suatu pemetaan yang
memetakan elemen-elemen graf ke bilangan (biasanya bilangan bulat positif) dengan
suatu aturan tertentu. Jenis-jenis pelabelan graf berdasarkan domain pemetaannya
yaitu pelabelan total, pelabelan sisi dan pelabelan titik, sedangkan pewarnaan graf
terdiri dari 3 jenis yaitu pewarnaan wilayah, pewarnaan sisi dan pewarnaan titik.
Pewarnaan graf tidak boleh ada warna sama pada titik, sisi atau wilayah yang
berdekatan dan harus seminimal mungkin, yang disebut dengan bilangan kromatik.
Banyak topik yang mengkaji dalam lingkup pewarnaan, salah satunya yaitu pewarnaan
lokal sisi antimagic Pewarnaan lokal sisantimagic dapat didefinsikan sebagai
pelabelan lokal sisantimagicuntuk dua sisi yang betetanggadane,, bobote; tidak
sama dengan bobet, dimana bobot didapat dari penjumlahan dari label titik yang
bersisihan dengan sisi tersebut. Sehingga, setiap pelabelan lokansisiagic
merupakan pewarnaan sisi pada dgrgfka setiap sisk ditentukan warna bobet

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Arumugahal. (2017) yaitu mengenai
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pewarnaan lokal titikantimagic pada graf pohon, graf lintasan, graf siklus, graf
persahabatan, graf komplet, graf bipartit komplet, graf tangga, graf roda. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Agustiaet al. (2017) mengenai pewarnaan lokal sisi
antimagicpada graf?, > P,,, graf P, > C,,, graf C, > P,,, graf C,, > C,,, graf
P, > S, graf C,, > S,,, graf lintasan, graf siklus, graf lengkap, graf persahabatan,
graf bintang, graf tangga, graf roda, graf prisma, grat> mK,, danG © mK;.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, belum banyak dilakukan mengenai
pewarnaan lokal sisantimagic Pada penelitian ini digunakan beberapa graf seperti
graf siklus, graf buku segitiga, graf bipartit komplet, dan graf roda. Peneliti
menggunakan operasi amalgamasi titik pada graf-graf tersebut. Berdasarkan uraian di
atas belum ada penelitian mengenai pewarnaan lokahstgnagic pada graf hasil
operasi amalgamasi graf siklus, graf buku segitiga, graf bipartit komplet, dan graf
roda, sehingga penilitian ini mengembangkan teori pewarnaan lokahrgisnagic
pada graf hasil operasi amalgamasi. Oleh karena itu, dari hasil operasi tersebut akan

diperoleh bilangan kromatik pada pewarnaan lokalamimagic

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu “berapa bilangan kromatik pada pewarnaan lokalasigmagic
dari graf amalgamasi graf siklusirGal(Cs,v,n)), amalgamasi graf buku segitiga
(amal(Bty,v,n)), amalgamasi graf bipartit kompletarqal(Ks3,v,n)), dan

amalgamasi graf rodafal (W3, v,n))?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian
ini adalah “menentukan bilangan kromatik pada pewarnaan lokalasismagic
dari graf amalgamasi graf siklusital(Cs,v,n)), amalgamasi graf buku segitiga

(amal(Btsy,v,n)), amalgamasi graf bipartit kompletaral(K23,v,n)), dan
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amalgamasi graf rodafual (W3, v, n))".

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
a. Menambah pengetahuan baru dalam bidang teori graf mengenai bilangan
kromatik pada pewarnaan lokal s@sitimagic

b. Menambah motivasi pada peneliti lain untuk meneliti tentang penentuan bilangan

kromatik pada pewarnaan lokal s@itimagicdari graf hasil operasi jenis lain.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi dan Terminologi Graf

Sebuah graf G merupakan pasangan himpyhgi), £(G)), dimanaV (G) =
{v1,v9, ..., v, } adalah himpunan berhingga tak kosong dari elemen yang disebut titik,
danE(G) = {ey, eq, ..., €, } adalah sebuah himpunan (mungkin kosong) dari pasangan
tak terurut{v,, vo} dari titik-titik v;,v, € V(G) yang disebut sisi.V(G) disebut
himpunan titik dariG dan £(G) disebut himpunan sisi dafi (Slamin, 2009). Gambar

2.1 merupakan contoh gréf.

U1

(% Us

U3 (1

Gambar 2.1 Grafs

Order suatu grafG' yang dinotasikan dengan(G), adalah banyaknya anggota
himpunan titik pada grafs. Sizepada suatu grafi yang dinotasikan dengafiG),
adalah banyaknya anggota himpunan sisi pada@r&ambar 2.1 memilikjiV (G)| =
n(G) = 6 dan|E(G)| = e(G) = 10. Suatu graf mempunyai titik danv dikatakan
bertetanggdadjacent)yaitu ketika terdapat suatu sisi yang menghubungkan titik

danv. Oleh karena itu, sisiv dapat dikatakan bersisihéncident)terhadap titik: dan
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v. Derajat legree) dari suatu titikv pada grafi yang dinotasikan dengaf; (v) atau
d(v), merupakan banyaknya sisi yaimgidentpadav. Derajat maksimum pada gré&f
dinotasikan dengai\(G), sedangkan derajat minimumnya dinotasikan dergés).
Graf G pada gambar 2.1 memiliki(v,) = 3, d(vs) = 3,d(v3) = 3,d(vy) = 3,d(v5) =
3 dand(vg) = 5, sehingga memilikA(G) =5 dand(G) =3. Jikad(G) = A(G) = k,
maka semua titik memiliki derajat yang sama dan gtalisebut graf teratur berderajat

k (k-regular graph)YWest, 2001). Gambar 2.2 merupakan contoh graf teratur berderajat
3.

U1 U1 (1
6 Us,
(o
(% %] V2 U3
n=4r=3 n==6r=3

Gambar 2.2 Graf Teratur Berderajat 3

Dua grafG, = (V4, Ey) danG, = (V4, E5) adalah isomorfis jika terdapat fungsi
bijektif f dariV; ke V, yang memiliki sifata danb bertetangga di-; jika dan hanya
jika f(a) dan f(b) bertetangga di=», untuk setiap: danb di V; (Rosen, 2012). Graf

yang isomorfis dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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U1 (% U3 U1 (%
U
SN
Uy Us Vg Us Vg
G1 GQ

Gambar 2.3 Graf7; danG» merupakan Graf yang Isomorfis

2.2 Jenis-jenis Graf dan Operasi Graf

Graf siklus(cycle graph)dapat dinotasikan dengd@’,), untuk sebuah bilangan
bulatn > 3. Graf siklus merupakan graf dengarder n dansizen yang memiliki
titik-titik yaitu vy, v, ...,v,, dan sisi-sisinya adalakw,,v,) dan (v;,v;+1) untuk

i=1,2,...n-1 (Chartrand, 2016). Gambar 2.4 adalah contoh graf siklus.

U7

Ve

Gambar 2.4 Graf’,,

Graf buku segitiga tfiangular book graph adalah  graf
terhubung yang dinotasikan denganBt, dengan himpunan titik
V(Bt,) = {z;1 < i < 2} U {y;;1 < j < n} dan himpunan sisi
E(Bt,) = {z122} U {1y, 229551 < j < n}, sehinggalV(Bt,)| = n + 2 dan
|E(Bt,)| = 2n + 1 dengam > 2 (Dafik et al., 2013). Gambar 2.5 merupakan contoh
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graf buku segitiga.

Gambar 2.5 GraBt,,

Sebuah grafy disebut graf bipartit komplet jik& (G) dapat dipartisi menjadi
dua himpunar/ danWW, sehingga:w merupakan sisi pada gréf jika dan hanya jika
u € Udanw € W. Jika| U |= s dan| W |= t, maka graf bipartit komplet memiliki
order= s + ¢ dansize= st. Graf bipartit komplet dinotasikan denga, ; (atau K ;)

(Chartrand, 2016). Gambar 2.6 adalah contoh graf bipartit komplet.

Gambar 2.6 Graf{, ;

Graf roda(wheels graph)dapat dinotasikan dengdir,,, untukn > 3, yaitu
sebuah graf yang diperoleh dengan menambahkan sebuah titik pada graf lingkaran
(C,), untukn > 3, dan menghubungkan titik baru tersebut pada setidifk pada

C,, dengan sisi baru (Rosen, 2012). Gambar 2.7 adalah contoh graf roda.
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Gambar 2.7 Gra#v,,

Graf kincir angin belandéutch windmill graphpapat dinotasikan deng@ﬁm).
Graf ini dapat diperoleh dengan mengamtil salinan dari graf siklug”,, dengan
sebuah titik yang sama. Graf,™ memiliki (n — 1)m + 1 titik dan mn sisi (Kanna,

2016). Gambar 2.8 merupakan contoh gegP dan grafD}”

V3 V1

Gambar 2.8 Grab™

Definisi 2.2.1. Misal G;,i = 1,2,...,n, merupakan graf berhingga yang memuat
sebuah graf H sebagai subgraf, dan graf/ dapat disebut sebagai konektor.
Amalgamasi H dari graf Gi,Gs,...,G, yang dinotasikan dengan antél;, H)
merupakan sebuah graf yang diperoleh dengan menggabungkan sémua
berdasarkan konektornya. Jika semua géafisomorfis, maka amalgamadéi dari

graf G; dapat dinotasikan améls, H, n). Lebih lanjut, jikaH = K; maka operasi ini
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disebut dengan amalgamasi titik, dan jikA = K, maka operasi ini disebut dengan

amalgamasi sigAshraf, 2017).

2.3 Fungsi

Fungsif dari himpunanA ke himpunanB, ditulis dengan notasf : A — B,
adalah aturan korespondensi yang menghubungkan setiap angdetean tepat satu
anggotaB. Himpunan A disebut sebagai domain déardan himpunan B diartikan
sebagai kodomain dafi Jikaf(a) = b, makab disebut bayangan darj dana disebut
prabayangan dafi. Range (R;) atau f(A) merupakan himpunan semua bayangan
dari elemenA (Bartle dan Sherbert, 2000). Berikut beberapa definisi dan teorema yang
berkenaan dengan fungsi.
Definisi 2.3.1Sebuah fungsi : A — B adalah injektif jika dan hanya jika untuk setiap
x1, Ty € A, x1 # xo mengakibatkarf (z1) # f(x2).
Definisi 2.3.2Sebuah fungsi : A — B adalah surjektif jika dan hanya jik§ A) = B,
yang berarti range dafi adalah kodomain darf.
Definisi 2.3.3Sebuah fungsf : A — B adalah bijektif, jika dan hanya jika fungsi
tersebut merupakan fungsi injektif sekaligus surjektif (Oberste-Vorth, 2012).
Teorema 2.3.1Misalkan domain dan kodomain dari suatu fungsi f adalah himpunan
berhingga yang memiliki kardinalitas yang sama. Maka fungsi f injektif jika dan hanya
jika fungsi f surjektif (Richmond, 2004).

2.4 Pelabelan Graf

Pelabelan graf adalah suatu pemetaan yang memetakan elemen-elemen graf ke
bilangan (biasanya bilangan bulat positif) dengan suatu aturan tertentu. Jika domain
pemetaannya adalah himpunan titik dan sisi maka pelabelannya disebut dengan
pelabelan total. Jika domain pemetaannya adalah himpunan titik maka pelabelannya
disebut dengan pelabelan titik, dan jika domain pemetaannya adalah himpunan sisi

maka pelabelannya disebut dengan pelabelan sisi. Penjumlahan dari label sisi yang
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bersisihanifciden) pada suatu titik disebut bobot titik. Penjumlahan dua label titik
yang melekat pada suatu sisi merupakan bobot sisi (Wallis, 2013). Gambar 2.9

merupakan contoh pelabelan titik, pelabelan sisi, dan pelabelan total.

2 2
1 3 4 6
1 3 1 5 3
(@) (b) (©)

Gambar 2.9 (a)Pelabelan Titik, (b) Pelabelan Sisi, (c) Pelabelan Total

2.5 Pewarnaan Graf
Pewarnaan graf ada tiga macam, yaitu pewarnaan wilayah, pewarnaan sisi, dan

pewarnaan titik (Munir, 2012).

2.5.1 Pewarnaan Wilayah

Pewarnaan wilayah pada gré&f yaitu memberikan warna pada setiap wilayah
pada graf sehingga wilayah yang bertetangga tidak memiliki warna yang sama. Jumlah
minimum warna yang dibutuhkan untuk pewarnaan wilayah grafisebut dengan
bilangan kromatik wilayah (Gross dan Yellen, 2006). Gambar 2.10 merupaan contoh

pewarnaan wilayah.
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Gambar 2.10 Pewarnaan Wilayah

2.5.2 Pewarnaan Sisi

Pewarnaan sisi pada grafyaitu memberi warna semua sisi gi&f dan setiap
dua sisi yang terkait pada titik yang sama memiliki warna yang berbeda. Bilangan
kromatik sisi dari suatu graf adalah jumlah minimum warna yang dibutuhkan untuk
pewarnaan sisi graf (Hartsfield dan Ringel, 1994). Gambar 2.11 merupakan contoh

pewarnaan sisi.

U1

U3 ()

Gambar 2.11 Pewarnaan Sisi

2.5.3 Pewarnaan Titik
Pewarnaan titik ¢dge coloring adalah memberi warna pada semua titik graf

G, dan setiap dua titik yang bertetangga mempunyai warna yang berbeda. Bilangan
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kromatik titik dari suatu grafs adalah jumlah minimum warna yang dibutuhkan untuk
pewarnaan titik grafz dan dinotasikan dengap(G) (Hartsfield dan Ringel, 1994).

Gambar 2.12 merupaan contoh pewarnaan titik.

U1

%] (1

Gambar 2.12 Pewarnaan Titik

2.6 Pewarnaan Lokal SisiAntimagic

Pewarnaan lokal sisintimagicdapat didefinsikan sebagai berikut, sebuah bijeksi
f: V(g) — {1,2,3,...,|V(G)|} disebut pelabelan lokal sisintimagicuntuk dua sisi
yang betetangge, danes, w(e;) # w(es), dimanae = uv € G,w(e) = f(u) + f(v).
Sehingga, setiap pelabelan lokal sistimagicmerupakan pewarnaan sisi pada graf
jika setiap sise ditentukan warnav(e). Banyak warna yang minimum untuk mewarnai
pada pelabelan lokal siantimagicpada grafy disebut dengan bilangan kromatik lokal
sisiantimagicyang dapat dinotasikan dengap,(G). Gambar 2.13 merupakan contoh
pewarnaan lokal sigintimagic

Teorema 2.6.1Jika A(G) adalah derajat maksimum dari gra¥, maka akan
diperolehv,..(G) > A(G) (Agustin, et al, 2017).
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V2 U3

Gambar 2.13 Pewarnaan Lokal Sisitimagic

2.7 Hasil-Hasil Pewarnaan Lokal Antimagic

Pada pelitian sebelumnya didapatkan beberapa hasil pewarnaaantkahgic

yang dapat digunakan sebagai rujukan penelitian ini. Adapun beberapa hasil penelitian

terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1: Hasil Pewarnaan Lok&htimagicPenelitian Terdahulu

Graf Bilangan Kromatik Keterangan
Lokal Antimagic
Graf Pohon13,) Xia(Ln) =141 Arumugamet al, 2017
dengar daun
n>2
Graf Lintasan f,,) St e Arumugamet al, 2017
n>3
Graf Lingkaran C),) Xia(Cn) =3 Arumugamet al, 2017
n>3
Graf Persahabatari’f) Xia(Frn) =3 Arumugamet al, 2017
n>2
Graf (F,, — {e}) Xia(Frn —{e}) =3 Arumugamet al, 2017
n > 2
Graf Komplit (K,,,, n) Xia(Km,n) =2 Arumugamet al, 2017
m,n > 2
Graf Bipartit Xia(Km,n) = 2jikangenap  Arumugaret al, 2017
Komplit (K3, n)
n>4 Xia(Km,n) = 3 jikan ganjil
Graf Tangga l.,,) Xia(Ln) =n+1 Arumugamet al, 2017

n > 2
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Graf Bilangan Kromatik Keterangan
Lokal Antimagic
Graf Roda ;) Xia(Wh) = 4jikan = 1,3(mod4) Arumugamet al, 2017
m,n >4 Xia(Wh) = 3 jikan = 2(mod4)
Graf (G) Xia(G) + 1 < x1a(H) Arumugamet al, 2017
n24danH+G+K2 lea(G)-i-l
n genap
Graf (G) X1a(G) + 1 < x1a(H) Arumugamet al, 2017
n > 4dand + G + K, < Xi1a(G) + 2
n lainnya
Graf P, > P, Yiea(Pn > Pp,) = 4 Agustinet al, 2017
n,m >3
Graf P, > Cp, e, (O, D€ Agustinet al, 2017
n>3
m bilangan bulat positif
GrafC, > P, Yiea(Cn > Pp) =5 Agustinet al, 2017
n,m >3
GrafC,, > C,, Yiea(Cn > Cr) =6 Agustinet al, 2017
n>3
m bilangan bulat positif
Graf P, > S, Yiea(Prn > Sm) =2+ m Agustinet al, 2017
n,m >3
GrafC,, > S, Yiea(Cn B> Spm) =3+ m Agustinet al, 2017
n,m >3
GrafG Yiae(G) > A(G) Agustinet al, 2017
Graf Lintasan ,) Yiea WP N2 Agustinet al, 2017
n>3
Graf Lingkaran (},) Yiea(Cr) = 3 Agustinet al, 2017
n>3
Graf Persahabatari’y) Yiea(Frn) =2n + 1 Agustinet al, 2017
n > 2
Graf Tanggal,) Yiea(Ln) = 3 Agustinet al, 2017
n > 2
Graf Bintang G.,) Yiea(Sn) =N Agustinet al, 2017
n>3
Graf Roda V,,) Viea(Wn) =n + 2 Agustinet al, 2017
n > 2
Graf Lengkap ,,) Yiea(Kp) = @ —1 Agustinet al, 2017
n>3
Graf Prisma Pr,) Viea(Prn) =5 Agustinet al, 2017
n>3

GrafC,, ©® mK;

Yiea(Cn O mK1) =m+3

Agustinet al, 2017



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

Graf Bilangan Kromatik Keterangan
Lokal Antimagic
n>3,m>1
GrafG () mK; Yiea(G O MK1) = Y4e(G) +m Agustinet al, 2017

n>3
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deduktif aksiomatik dan metode
pendeteksian pol§pattern recognition) Metode deduktif aksiomatik yaitu metode
penelitian yang menggunakan prinsip-prinsip pembuktian deduktif yang berlaku
dalam logika matematika dengan menggunakan aksioma dan teorema yang telah ada
untuk memecahkan masalah. Sedangkan metode pendeteksian pola yaitu metode
penelitian yang menentukan pola pewarnaan lokalaisimagicsedemikian hingga

diperoleh bentuk pola umumnya.

3.2 Data Peneitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkaan graf
amalgamasi graf siklus afrnal(Cs,v,m)), amalgamasi graf buku segitiga
(amal(Bty, v, m)), amalgamasi graf kipasual(F3, v, m)), amalgamasi graf bipartit

komplet @mal(K, 3, v, m)), dan amalgamasi graf rodargal(Ws, v, m)).

3.3 Rancangan Peneitian
Adapun rancangan penelitian yang dilakukan terkait penelitian tentang
pewarnaan lokal sisi antimagic pada beberapa graf hasil operasi amalgamasi pada graf

khusus adalah sebagai berikut :
a. Menentukan jenis graf sebagai objek penelitian.
b. Menerapkan operasi graf pada jenis graf yang telah ditentukan.

c. Menotasikan titik dan sisi pada jenis graf yang telah dioperasikan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

J-
k.

17

. Menentukan kardinalitas titik dan kardinalitas sisi pada jenis graf yang telah

dioperasikan.

. Menentukan pelabelan titik pada graf tersebut.

Menentukan bobot sisi pada graf tersebut dengan menjumlahkan 2 label titik

yang bertetangga.

. Memeriksa setiap sisi yang bertetangga memiliki bobot sisi yang berbeda.

. Menghitung banyaknya bobot berbeda.

Menentukan batas bawah.
Memeriksa kesamaan batas atas dan batas bawah.

Memperoleh bilangan kromatik.

Adapun skema dari rancangan penelitian ini dan keterangannya dapat dilihat pada
Gambar 3.1 dan Gambar 3.2.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(Mulai )

A 4

Jenis graf

A 4

Menerapkan operasi graf pada jenis graf

4

Menotasikan titik dan sisi

A 4

Menentukan kardinalitas graf yang telah dioperasikan

4

Melabeli titik

A 4

Menentukan bobot sisi

A 4
Memeriksa sisi yang bertetangga memiliki
bobot yang berbeda

4

Menghitung bobot berbeda

A 4

Menentukan batas bawah

4

Memeriksa kesamaan batas atas dan batas bawah

A 4

Bilangan kromatik

A 4

( Selesé)

Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian

18
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Keterangan :

(: = Kegiatan awal dan akhir

= Kegiatan penelitian

E = Kegiatan input dan output data
<> = Analisis uj

4 = Aliran kegiatan utama

______ » = Aliran pengecekkan

Gambar 3.2 Keterangan Skema Rancangan Penelitian

19
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa bilangan kromatik pada pewarnaan lokal agimagicdari graf amalgamasi
graf siklus @mal(Cs,v,n)), amalgamasi graf buku segitigauntal(Bts,v,n)),
amalgamasi graf bipartit kompletuual(Ky3,v,n)), dan amalgamasi graf roda

(amal(W3,v,n)) adalah sesuai dengan derajat maksimum graf tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pewarnaan sisi éoitethagicpada graf
hasil operasi amalgamasi gi@f, Bt,, K> 3, W5 maka peneliti memeberi saran kepada
pembaca agar dapat mengembangkan pewarnaan lokah$isiagicpada beberapa

jenis graf dengan operasi graf lainnya.
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